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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis integrasi asesmen formatif dalam meningkatkan
keterlibatan belajar peserta didik melalui studi literatur. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis library research. Data diperoleh dari 19
literatur ilmiah terpilih berupa artikel jurnal, buku akademik, dan laporan penelitian
yang relevan dengan asesmen formatif, umpan balik, self-assessment, peer-
assessment, self-regulated learning, dan student engagement. Literatur dianalisis
menggunakan content analysis melalui tahap reduksi, koding, kategorisasi,
interpretasi, dan sintesis temuan. Hasil kajian menunjukkan bahwa asesmen formatif
berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan belajar pada tiga dimensi. Pada
dimensi kognitif, asesmen formatif membantu peserta didik memahami tujuan belajar,
mengidentifikasi kesenjangan pemahaman, serta mengembangkan metakognisi. Pada
dimensi emosional, umpan balik konstruktif dan keterlibatan dalam asesmen
meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, dan sense of ownership. Pada dimensi
perilaku, praktik asesmen formatif mendorong partisipasi aktif melalui diskusi, tanya
jawab, penyelesaian tugas, dan pemanfaatan asesmen digital. Penelitian ini
menegaskan bahwa asesmen formatif perlu diposisikan sebagai strategi pedagogis
yang terintegrasi dalam pembelajaran, bukan sekadar instrumen evaluasi. Temuan ini
berimplikasi pada perlunya penguatan kompetensi guru, desain pembelajaran yang
partisipatif, dan kebijakan asesmen yang berorientasi pada proses belajar.

Kata Kunci: Asesmen Formatif; Keterlibatan Belajar; Studi Literatur; Umpan Balik;

Pembelajaran Partisipatif.

PENDAHULUAN
Keterlibatan belajar peserta didik merupakan salah satu indikator penting dalam
menentukan kualitas proses pembelajaran. Keterlibatan belajar tidak hanya tampak
melalui kehadiran peserta didik di kelas, tetapi juga mencakup keterlibatan kognitif,
emosional, dan perilaku yang saling berkaitan. Fredricks et al., (2004) menjelaskan

bahwa keterlibatan belajar merupakan konstruk multidimensional yang mencakup
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partisipasi, minat, rasa memiliki, strategi berpikir, dan ketekunan dalam mengikuti
pembelajaran. Semakin tinggi keterlibatan peserta didik, semakin besar peluang
terciptanya pengalaman belajar yang bermakna dan berkelanjutan.

Dalam praktik pembelajaran, rendahnya keterlibatan peserta didik masih menjadi
persoalan yang sering ditemukan. Gejala tersebut tampak dari kurangnya partisipasi
aktif dalam diskusi, rendahnya motivasi intrinsik, terbatasnya kemampuan reflektif,
serta kecenderungan peserta didik belajar hanya untuk memenuhi tuntutan penilaian
akhir. Kondisi ini diperkuat oleh pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada
guru dan praktik asesmen yang lebih menekankan fungsi sumatif. Asesmen yang hanya
digunakan untuk menentukan nilai akhir belum cukup memberikan informasi mengenai
perkembangan belajar peserta didik secara berkelanjutan (Black & Wiliam, 2009).

Integrasi asesmen formatif menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk
menjawab persoalan tersebut. Asesmen formatif dipahami sebagai proses pengumpulan
informasi tentang perkembangan belajar selama pembelajaran berlangsung, kemudian
digunakan untuk memperbaiki strategi mengajar dan strategi belajar. Melalui umpan
balik konstruktif, pertanyaan reflektif, penilaian diri, dan penilaian sejawat, peserta
didik tidak hanya menerima penilaian dari guru, tetapi juga dilibatkan dalam memahami
kriteria keberhasilan dan memperbaiki proses belajarnya sendiri (Hattie & Timperley,
2007; Nicol & Macfarlane-Dick, 2006).

Penelitian terdahulu telah menunjukkan kontribusi asesmen formatif terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran. Black & Wiliam (1998) menemukan bahwa
asesmen formatif dapat meningkatkan capaian belajar karena membantu guru dan
peserta didik mengenali kesenjangan antara kondisi belajar aktual dan tujuan
pembelajaran. Hattie (2009) juga menegaskan bahwa umpan balik merupakan salah satu
faktor yang memiliki pengaruh kuat terhadap prestasi belajar. Sementara itu, Nicol &
Mactarlane-Dick (2006) menekankan peran asesmen formatif dalam membangun self-
regulated learning, terutama melalui refleksi diri dan penggunaan umpan balik.
Andrade & Brookhart (2021) menambahkan bahwa asesmen kelas dapat berfungsi
sebagai proses ko-regulasi belajar ketika guru dan peserta didik sama-sama

menggunakan informasi asesmen untuk mengambil keputusan pembelajaran.
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Hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan ruang kajian yang perlu diperkuat.
Black & Wiliam (1998) lebih menekankan dampak asesmen formatif terhadap
peningkatan capaian akademik dan kualitas pembelajaran secara umum. Hattie dan
Hattie & Timperley (2007) berfokus pada kekuatan umpan balik terhadap prestasi
belajar, tetapi belum secara khusus memetakan pengaruhnya terhadap keterlibatan
emosional dan perilaku peserta didik. Nicol & Macfarlane-Dick (2006) menghubungkan
asesmen formatif dengan self-regulated learning, namun pembahasannya belum secara
eksplisit mengintegrasikan tiga dimensi keterlibatan belajar. Panadero et al., (2022)
memang mengaitkan asesmen formatif dengan regulasi diri, tetapi kajian tersebut masih
lebih dominan pada mekanisme kognitif dan metakognitif. Dengan demikian, research
gap artikel ini terletak pada perlunya sintesis yang secara khusus menempatkan asesmen
formatif sebagai strategi pedagogis untuk meningkatkan keterlibatan belajar peserta
didik secara holistik, meliputi dimensi kognitif, emosional, dan perilaku.

Urgensi kajian ini semakin kuat dalam konteks pendidikan abad ke-21.
Pembelajaran tidak lagi hanya diarahkan pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan kemandirian
belajar. Keterlibatan belajar menjadi prasyarat penting bagi berkembangnya
kemampuan tersebut. Oleh karena itu, asesmen formatif perlu dipahami sebagai bagian
integral dari desain pembelajaran yang membantu peserta didik memantau kemajuan,
mengambil keputusan belajar, dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Kebaruan penelitian ini terletak pada sintesis literatur yang memetakan hubungan
asesmen formatif dengan keterlibatan belajar kognitif, emosional, dan perilaku.
Penelitian ini bertujuan menganalisis integrasi asesmen formatif serta strategi

implementatifnya dalam meningkatkan keterlibatan belajar peserta didik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur atau
library research. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan menganalisis,
membandingkan, dan mensintesis berbagai temuan ilmiah mengenai integrasi asesmen
formatif dalam meningkatkan keterlibatan belajar peserta didik. Studi literatur

memungkinkan peneliti menelaah konsep, teori, dan hasil penelitian terdahulu secara
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kritis sehingga dapat dibangun pemahaman konseptual yang lebih sistematis (Creswell,
2018; Snyder, 2019). Data penelitian berupa data sekunder yang bersumber dari artikel
jurnal, buku akademik, prosiding, dan laporan penelitian yang relevan. Kriteria inklusi
meliputi literatur yang membahas asesmen formatif, student engagement, keterlibatan
belajar, umpan balik, self-assessment, peer-assessment, atau self-regulated learning;
berasal dari publikasi akademik yang kredibel; memiliki kejelasan penulis, tahun terbit,
metode, dan fokus kajian; serta memberikan kontribusi langsung terhadap analisis
keterlibatan belajar pada dimensi kognitif, emosional, atau perilaku. Adapun kriteria
eksklusi meliputi artikel populer non-akademik, opini tanpa dasar ilmiah, sumber tanpa
identitas bibliografis yang jelas, publikasi yang tidak relevan, serta literatur yang tidak
menyediakan argumen teoretis atau temuan empiris yang dapat dianalisis.

Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar, Scopus, ERIC,
ScienceDirect, dan basis data penerbit akademik yang relevan. Kata kunci yang
digunakan antara lain formative assessment, student engagement, learner engagement,
feedback, self-assessment, peer-assessment, self-regulated learning, asesmen formatif,
dan keterlibatan belajar. Literatur awal yang teridentifikasi berjumlah 47 sumber.
Setelah penyaringan judul dan abstrak, 29 sumber dinilai relevan untuk dibaca secara
penuh. Selanjutnya, melalui penilaian kesesuaian isi, kredibilitas sumber, dan kontribusi
terhadap fokus penelitian, diperoleh 19 literatur utama yang dianalisis secara mendalam.

Tahapan seleksi ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Seleksi Literatur

Tahap seleksi Kegiatan Jumlah sumber

Penelusuran awal melalui database akademik

Identifikasi menggunakan kata kunci berbahasa Indonesia 47
dan Inggris.

. Penyaringan berdasarkan judul, abstrak, dan

Screening . . o 29
kesesuaian awal dengan topik penelitian.
Pembacaan teks penuh dan penilaian

Kelayakan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 23

Final Literatur utama yang dianalisis dan disintesis 19

dalam artikel.
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Analisis data dilakukan menggunakan content analysis. Proses analisis mencakup
reduksi data, koding tematik, kategorisasi, interpretasi, dan sintesis. Reduksi data
dilakukan dengan memilih informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. Koding
tematik digunakan untuk mengelompokkan temuan berdasarkan strategi asesmen
formatif dan dimensi keterlibatan belajar. Kategorisasi dilakukan dengan membagi
temuan ke dalam keterlibatan kognitif, emosional, dan perilaku. Selanjutnya,
interpretasi dan sintesis digunakan untuk merumuskan hubungan konseptual antara
integrasi asesmen formatif dan peningkatan keterlibatan belajar peserta didik
(Krippendorff, 2018). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, penggunaan
literatur akademik yang kredibel, dan audit trail berupa dokumentasi proses

penelusuran, seleksi, dan analisis literatur (Lincoln & Guba, 1985).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kajian Literatur
Hasil kajian terhadap 19 literatur utama menunjukkan bahwa asesmen formatif
berperan sebagai strategi pedagogis yang menghubungkan proses penilaian dengan
aktivitas belajar peserta didik. Temuan literatur memperlihatkan tiga pola utama.
Pertama, asesmen formatif memperkuat keterlibatan kognitif melalui umpan balik,
refleksi, dan pengembangan metakognisi. Kedua, asesmen formatif mendukung
keterlibatan emosional melalui pengalaman belajar yang aman, suportif, dan memberi
rasa kepemilikan terhadap proses belajar. Ketiga, asesmen formatif meningkatkan
keterlibatan perilaku melalui peningkatan partisipasi, interaksi, dan aktivitas belajar
yang berkelanjutan. Agar sintesis literatur lebih jelas, ringkasan temuan dari beberapa

studi utama disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Ringkasan Penelitian Terdahulu dan Kontribusinya terhadap Kajian

Peneliti Fokus kajian Temuan utama Koptrll?u.s Ibagi
artikel ini
Asesmen Asesmen formatif Menjadi dasar bahwa
Black & . membantu guru dan asesmen formatif harus
- formatif dan L .. .
Wiliam . peserta didik diintegrasikan dalam
kualitas )
(1998; 2009) embelaiaran mengenali proses, bukan hanya
P J kesenjangan belajar digunakan pada akhir
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Peserta Didik
Peneliti Fokus kajian Temuan utama KoPtrll.)u.s I bagi
artikel ini
serta memperbaiki pembelajaran.
proses pembelajaran.
Umpan balik efektif .
Hattie & . ketika menjawab Menjelaskan peran
) Umpan balik ! . .. feedback dalam
Timperley . tujuan belajar, posisi .

) dan prestasi . .. meningkatkan
(2007); belaiar peserta didik saat ini, Keterlibatan koenitif
Hattie (2009) J dan langkah perbaikan foatan Koghiil

. dan emosional.
berikutnya.
Asesmen formatif
Nicol & Asesmen Ezril;{b;r;illiglle;;rita Menopang analisis
formatif dan . keterlibatan kognitif
Macfarlane- standar, merefleksikan . .
. self-regulated . melalui metakognisi
Dick (2006) . pekerjaan, dan e
learning dan regulasi diri.

mengatur strategi
belajar.

Keterlibatan belajar Menjadi kerangka
Fredricks et ~ Konsep student  mencakup dimensi utama dalam
al., (2004) engagement perilaku, emosional, mengklasifikasikan
dan kognitif. hasil kajian.
Asesmen dapat
Andrade & Asesmen membangun Memperkuat posisi
Brookhart, sebagai ko- kemampuan peserta asesnfen formI;ti ¢
(2021); Yan  regulasi dan didik dalam menilai sebacai strateei
& Boud, pembentukan kualitas pekerjaan dan q rtifsgi atif &
(2021) judgement mengambil keputusan P pattl
belajar.
Self-assessment dan .
Asesmen feedback mendukung Menjelaskan hubungan
Panadero et . e .= asesmen formatif
formatif dan regulasi diri, motivasi, .
al., (2022) e . . dengan motivasi dan
regulasi diri dan orientasi .
perbaikan. sense of ownership.
Asesmen digital . .
Susanti & Asesmen meningkatkan ?glfr?;rg uikgzg gotenm
Hidayat, formatif digital ~ frekuensi interaksi dan menin I%atkan
(2023) dan engagement partisipasi peserta &

didik.

keterlibatan perilaku.

1. Keterlibatan kognitif
Pada dimensi kognitif, asesmen formatif meningkatkan keterlibatan peserta didik
melalui aktivitas berpikir mendalam, refleksi, pemecahan masalah, dan penggunaan

strategi belajar. Umpan balik yang diberikan selama proses pembelajaran membantu
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peserta didik memahami kesenjangan antara capaian aktual dan tujuan belajar. Temuan
ini sejalan dengan Hattie & Timperley (2007) yang menegaskan bahwa umpan balik
efektif tidak hanya memberi informasi benar atau salah, tetapi juga mengarahkan peserta
didik pada langkah perbaikan berikutnya. Self-assessment dan pertanyaan terbuka juga
mendorong peserta didik mengevaluasi pemahamannya sendiri sehingga kemampuan
metakognitif dan self-regulated learning berkembang (Nicol & Macfarlane-Dick, 2006;

Zimmerman, 2002).

2. Keterlibatan emosional

Pada dimensi emosional, asesmen formatif berkontribusi terhadap meningkatnya
motivasi, rasa percaya diri, dan sikap positif terhadap pembelajaran. Umpan balik yang
konstruktif, spesifik, dan tidak menghakimi menciptakan suasana belajar yang aman.
Peserta didik merasa bahwa kesalahan merupakan bagian dari proses belajar, bukan
sekadar kelemahan yang harus dihukum. Selain itu, pelibatan peserta didik dalam self-
assessment dan peer-assessment membangun sense of ownership karena mereka terlibat
dalam memahami standar keberhasilan dan menilai kemajuan belajarnya sendiri

(Panadero et al., 2022).

3. Keterlibatan perilaku

Pada dimensi perilaku, asesmen formatif mendorong peserta didik lebih aktif
bertanya, berdiskusi, menyelesaikan tugas, dan terlibat dalam aktivitas pembelajaran.
Praktik seperti pertanyaan pemantik, exit ticket, diskusi kelompok, peer-assessment, dan
asesmen digital memberi ruang bagi peserta didik untuk berpartisipasi secara lebih
nyata. Penggunaan teknologi juga memperluas kesempatan guru memperoleh informasi
belajar secara cepat dan memberi umpan balik yang lebih responsif. Susanti & Hidayat
(2023) menunjukkan bahwa asesmen formatif digital dapat meningkatkan frekuensi

interaksi peserta didik dalam pembelajaran, sehingga memperkuat keterlibatan perilaku.

Sintesis Strategi Integrasi Asesmen Formatif
Berdasarkan hasil analisis, asesmen formatif akan lebih efektif jika diintegrasikan
secara sistematis dalam siklus pembelajaran. Guru perlu menetapkan tujuan belajar yang
jelas, menyampaikan kriteria keberhasilan, mengumpulkan bukti belajar, memberikan

umpan balik, dan melakukan tindak lanjut. Berikut adalah tabel penjelasannya.
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Tabel 3. Strategi Integrasi Asesmen Formatif dan Dampaknya terhadap Keterlibatan

Belajar
Strategi Bentuk implementasi Dimensi k.eterllbatan
yang diperkuat
Umpan balik Kome‘:ntar s.pe51ﬁ1§, tepat Wak.t . Kognitif dan
. berorientasi perbaikan, dan dikaitkan .

konstruktif . ) emosional

dengan tujuan belajar.
Self- Refleksi diri, rubrik sederhana, jurnal Kognitif dan
assessment belajar, dan pemeriksaan kemajuan belajar. emosional
Peer- Penilaian sejawat berdasarkan kriteria yang Emosional, sosial, dan
assessment jelas dan diskusi hasil penilaian. perilaku

Pertanyaan pemantik, diskusi eksploratif,
Pertanyaan . .

dan tugas yang menuntut alasan atau Kognitif dan perilaku
terbuka

argumen.
Asesmen Kuis interaktif, platform pembelajaran, exit . ..
digital ticket digital, dan umpan balik cepat. Perilaku dan kognitif
Tindak lanjut Remedial, pengayaan, revisi tugas, dan Kognitif, emosional,
pembelajaran  penyesuaian strategi mengajar. dan perilaku

Temuan hasil kajian menunjukkan bahwa asesmen formatif tidak cukup dipahami
sebagai teknik penilaian, melainkan sebagai mekanisme pembelajaran yang membantu
peserta didik memahami posisi belajarnya. Interpretasi utama dari hasil kajian ini adalah
bahwa keterlibatan belajar meningkat ketika peserta didik memperoleh informasi yang
jelas tentang tujuan, kriteria keberhasilan, capaian saat ini, dan langkah perbaikan.
Asesmen formatif memiliki fungsi regulatif karena mengarahkan guru dan peserta didik
untuk terus menyesuaikan proses pembelajaran.

Dalam dimensi kognitif, asesmen formatif mendukung pembelajaran
konstruktivistik karena peserta didik dilibatkan dalam membangun pemahaman melalui
refleksi, diskusi, dan pemecahan masalah. Feedback, self-assessment, dan pertanyaan
terbuka membantu peserta didik tidak hanya mengetahui hasil belajar, tetapi juga
memahami alasan di balik keberhasilan atau kesulitan yang dialami. Hal ini memperkuat
kemampuan metakognitif dan self-regulated learning yang menjadi prasyarat bagi
pembelajaran mandiri.

Dalam dimensi emosional, asesmen formatif membantu membangun iklim kelas
yang suportif. Ketika umpan balik disampaikan secara konstruktif, peserta didik lebih

berani mencoba, bertanya, dan memperbaiki kesalahan. Hal ini penting karena
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keterlibatan emosional sering menjadi dasar bagi munculnya keterlibatan kognitif dan
perilaku. Peserta didik yang merasa dihargai dan memahami bahwa proses belajar
bersifat berkembang cenderung lebih termotivasi untuk terlibat secara aktif.

Dalam dimensi perilaku, asesmen formatif mendorong keterlibatan yang tampak
melalui aktivitas belajar. Kegiatan seperti peer-assessment, diskusi berbasis kriteria, dan
asesmen digital membuat peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi
juga pelaku aktif dalam proses pembelajaran. Namun, efektivitas strategi tersebut sangat
bergantung pada kemampuan guru dalam merancang instrumen, mengelola interaksi,
dan menggunakan informasi asesmen untuk tindak lanjut. Tanpa tindak lanjut, asesmen
formatif dapat berubah menjadi aktivitas administratif yang tidak berdampak signifikan
pada keterlibatan belajar.

Novelty penelitian terletak pada integrasi temuan literatur ke dalam kerangka
keterlibatan belajar yang multidimensional. Artikel ini tidak hanya menyimpulkan
bahwa asesmen formatif meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menjelaskan bagaimana
strategi asesmen formatif berhubungan dengan keterlibatan kognitif, emosional, dan
perilaku. Kerangka ini dapat menjadi dasar bagi guru untuk merancang pembelajaran
yang lebih partisipatif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik.

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah penguatan posisi asesmen formatif
sebagai strategi pedagogis yang berkontribusi terhadap student engagement secara
holistik. Guru dapat menggunakan hasil kajian ini sebagai panduan untuk merancang
pembelajaran berbasis umpan balik, refleksi, dan partisipasi peserta didik. Secara
kebijakan, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan sistem asesmen
pendidikan yang tidak hanya menilai capaian akhir, tetapi juga mendukung proses

belajar yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Integrasi asesmen formatif berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan
belajar peserta didik secara kognitif, emosional, dan perilaku. Asesmen formatif
membantu peserta didik memahami tujuan belajar, memantau kemajuan, merefleksikan
pemahaman, serta memperbaiki strategi belajar melalui umpan balik berkelanjutan.

Efektivitasnya dipengaruhi oleh perencanaan pembelajaran, kompetensi guru, kejelasan

JPSC. Vol 1. No 1. 2026 9



Mengintegrasikan Asesmen Formatif untuk Meningkatkan Keterlibatan Belajar
Peserta Didik

kriteria keberhasilan, kualitas umpan balik, dan tindak lanjut pembelajaran. Namun,
karena penelitian ini berbasis studi literatur, temuan yang dihasilkan masih bersifat
konseptual sehingga penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan
empiris untuk menguji penerapannya secara langsung di lapangan. Selain itu, asesmen
formatif perlu diterapkan secara konsisten agar peserta didik terbiasa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Pemanfaatan asesmen formatif yang tepat juga dapat membantu
guru menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif, reflektif, dan berpusat pada
kebutuhan peserta didik.
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